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Akademisi Sarankan Pemkot 

Madiun Tak Kesusu Modali 

Pedagang 
KOTA, Jawa Pos Radar Madiun – Rencana Pemkot Madiun memodali pedagang konveksi 

Pasar Besar Madiun (PBM) untuk kulakan di Pasar Tanah Abang (PTA), Jakarta, ditanggapi 

pengamat ekonomi. Program dinilai bagus, tapi jangan kesusu (terburu-buru). Pemkot diminta 

melakukan kajian dan analisis lebih dalam sebelum merealisasikan kebijakan tersebut. 

Rencana pemkot itu mengemuka seiring laris manisnya barang dari Tenabang, julukan PTA, 

yang didatangkan pedagang Pasar Gede, sebutan PBM. ‘’Tunggu dulu. Barang laris itu memang 

karena minat tinggi konsumen atau hanya karena momen tahunan menjelang Lebaran ini,’’ kata 

Anggita Langgeng Wijaya, akademisi Universitas PGRI Madiun (Unipma), Jumat (29/4). 

Menurut Langgeng, rencana pemkot untuk merealisasikan kebijakan tersebut sebaiknya 

menunggu kondisi pasca-Lebaran. Jika tren laris manis itu berlanjut alias konsisten, maka 

kebijakan layak diwujudkan demi mendongkrak perputaran roda ekonomi. ‘’Jika tidak, maka 

hanya akan memberatkan pedagang mengembalikan pinjaman modal,’’ ujarnya. 

Langgeng menyebutkan, koneksitas Pasar Gede-Tenabang memang memutus rantai perniagaan 

barang konveksi. Sehingga, harga kulakan jatuhnya lebih murah. Sebab, sebelumnya harus 

kulakan dari sales yang harga sudah dinaikkan dari tangan ke tangan. ‘’Jika ternyata kurang laku, 

pemkot harus segera menyusun plan B (rencana cadangan, Red),’’ pintanya. 

Yakni, tidak hanya membantu pinjaman modal. Namun juga membantu pedagang memasarkan 

dagangannya. Dalam event tertentu, misalnya. Para pedagang difasilitasi untuk menjual barang 

secara terbuka. Atau dengan memperluas pangsa pasar. ‘’Ketika semua sudah berjalan sesuai 

rencana, barang konveksi konsisten laris, kebijakan pemaksimalan kuantitas modal atau barang 

dapat dijalankan,’’ sarannya. 

Selain itu, bunga pinjaman modal dalam tahap uji coba seyogianya lebih ringan. Jika bunganya 

tinggi dan barang tidak laris, maka hanya akan menambah persoalan ke depan. ‘’Khawatirnya 

hanya swing pada momen Lebaran. Jadi, harus dilihat juga pascamomen itu,’’ 

tuturnya. (ggi/c1/sat) 


